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ABSTRAK: Pemanfaatan hasil hutan non-kayu (Non-Timber Forest Products/NTFPs) masih
belum optimal, meskipun memiliki potensi besar dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan
perekonomian lokal. Kebutuhan akan inovasi dalam pengelolaan produk hasil hutan menjadi
semakin mendesak, terutama dalam konteks pembangunan ekonomi hijau dan pelestarian sumber
daya alam. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa kehutanan
Universitas Pendidikan Mandalika mengenai pentingnya inovasi produk hutan berkelanjutan,
menumbuhkan sikap peduli lingkungan, serta menanamkan nilai karakter seperti tanggung jawab
ekologis. Kegiatan ini melibatkan 30 peserta dan dilaksanakan dalam empat sesi pelatihan yang
mencakup ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan refleksi individu. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual peserta sebesar 42% berdasarkan hasil pre-test
dan post-test. Selain itu, peserta menghasilkan lebih dari 6 ide kreatif berbasis potensi lokal,
seperti pengembangan produk herbal, produk ramah lingkungan dan pewarna alami. Nilai-nilai
karakter seperti inovatif, tanggung jawab ekologis, dan kepedulian lingkungan juga berhasil
terinternalisasi dalam proses pembelajaran. Sosialisasi ini memberikan kontribusi penting dalam
membentuk kesadaran keberlanjutan dan kesiapan profesional mahasiswa kehutanan.
Direkomendasikan agar program ini dilanjutkan dalam bentuk pelatihan aplikatif yang mencakup
pengembangan prototipe produk NTFPs dan diintegrasikan ke dalam kurikulum kewirausahaan
hijau.

Kata Kunci: Inovasi Produk Hutan, Peduli Lingkungan, Pendidikan Karakter.

ABSTRACT: The utilization of non-timber forest products (NTFPs) is still not optimal, despite
having great potential in supporting environmental sustainability and the local economy. The need
for innovation in forest product management is becoming increasingly urgent, especially in the
context of green economic development and natural resource conservation. This activity aims to
provide understanding to forestry students of Mandalika University of Education regarding the
importance of sustainable forest product innovation, fostering environmental awareness, and
instilling character values such as ecological responsibility. This activity involved 30 participants
and was carried out in four training sessions that included interactive lectures, group discussions,
and individual reflections. The evaluation results showed an increase in participants' conceptual
understanding by 42% based on the results of the pre-test and post-test. In addition, participants
produced more than 6 creative ideas based on local potential, such as the development of herbal
products, environmentally friendly products and natural dyes. Character values such as
innovation, ecological responsibility, and environmental awareness were also successfully
internalized in the learning process. This socialization makes an important contribution in shaping
sustainability awareness and professional readiness of forestry students. It is recommended that
this program be continued in the form of applied training that includes the development of NTFP
product prototypes and integrated into the green entrepreneurship curriculum.

Keywords: Forest Product Innovation, Environmental Care, Character Education.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan hasil hutan non-kayu (Non-Timber Forest Products/NTFPs)
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pengembangannya secara
optimal. Meskipun NTFPs memiliki potensi besar dalam mendukung ekonomi
lokal, pelestarian keanekaragaman hayati, dan praktik kehutanan berkelanjutan,
sebagian besar kawasan hutan masih difokuskan pada produksi kayu sebagai
komoditas utama (Abanina et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa meskipun
produk-produk tersebut dapat berkontribusi terhadap pengelolaan hutan yang
berkelanjutan, integrasinya ke dalam strategi konservasi masih belum memadai
(Fakhruddin et al., 2021). Hambatan utama yang dihadapi meliputi kurangnya
pemahaman terhadap nilai ekologis dan ekonomis NTFPs, keterbatasan akses
pasar, serta minimnya dukungan kelembagaan untuk pemanenan yang
berkelanjutan (Juan, 2024).

Dalam konteks keberlanjutan dan ekonomi hijau, kebutuhan akan inovasi
dalam pemanfaatan hasil hutan menjadi semakin mendesak. Inovasi pada produk
hutan, terutama yang berbasis non-kayu diyakini mampu mengurangi degradasi
ekosistem dan meningkatkan efisiensi sumber daya dengan mendorong praktik-
praktik yang berkelanjutan (Li et al., 2021). Inovasi teknologi hijau menjadi
penggerak utama transisi menuju ekonomi hijau dengan kontribusi penting dalam
mengurangi eksploitasi berlebihan, pencemaran lingkungan, dan mendorong
produktivitas berbasis konservasi (Huang et al., 2022; Sheng et al., 2024; Wang et
al., 2024). Transformasi ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim dan kelangkaan sumber daya alam yang kian nyata (Li ef al.,
2022; Liu et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di wilayah Penyangga Hutan Rakyat
di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini dikenal
memiliki potensi hasil hutan non-kayu yang tinggi, seperti minyak atsiri, kulit
kayu, dan tumbuhan pewarna alami, namun belum dimanfaatkan secara maksimal
oleh masyarakat atau generasi muda. Peserta kegiatan adalah mahasiswa Program
Studi Kehutanan, Universitas Pendidikan Mandalika yang sebagian besar berasal
dari latar belakang keluarga petani hutan. Survei awal yang dilakukan terhadap 30
mahasiswa menunjukkan bahwa hanya 23% dari mereka yang memahami jenis
dan potensi ekonomi NTFPs di daerah asal mereka.

Mahasiswa kehutanan memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan
dalam pengelolaan hutan masa depan. Dengan pembekalan metodologi mutakhir
dan pendidikan berbasis potensi lokal, mereka dapat membawa paradigma baru
dalam pemanfaatan hasil hutan secara inovatif dan berkelanjutan (Oluwajuwon et
al., 2023; Wang, 2023). Melalui pendidikan tinggi yang berfokus pada
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keberlanjutan dan kesadaran ekologi, mahasiswa diharapkan mampu
mengadvokasi praktik kehutanan lestari serta menciptakan solusi berbasis produk
lokal yang bernilai tambah bagi masyarakat sekitar hutan (Durusoy & Oztiirk,
2022; Fakhruddin et al., 2021).

Kegiatan sosialisasi ini merupakan bentuk kontribusi akademisi di bidang
pendidikan biologi dalam mendukung penguatan wawasan kehutanan
berkelanjutan. Melalui pendekatan edukatif, kegiatan ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap pentingnya inovasi pemanfaatan
hasil hutan non-kayu, menumbuhkan sikap peduli lingkungan, serta membangun
jiwa kewirausahaan hijau. Kolaborasi antara institusi pendidikan dan praktik
lapangan diharapkan menghasilkan pendekatan yang kontekstual dan aplikatif
dalam pengelolaan sumber daya hutan secara lestari (Fan & Li, 2024).
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa kehutanan terhadap potensi dan strategi pemanfaatan hasil
hutan non-kayu secara berkelanjutan, sekaligus menanamkan nilai karakter
tanggung jawab ekologis melalui model pembelajaran interaktif berbasis ceramabh,
diskusi kelompok, dan refleksi partisipatif.

METODE

Kegiatan sosialisasi ini dirancang sebagai bentuk edukasi interaktif yang
ditujukan kepada mahasiswa Program Studi Kehutanan, Universitas Pendidikan
Mandalika, khususnya mereka yang berada pada semester II. Sebanyak 30
mahasiswa dilibatkan sebagai peserta dengan latar belakang mayoritas berasal dari
keluarga petani hutan di wilayah Lombok Tengah, Lombok Timur, dan Sumbawa.
Kegiatan ini diselenggarakan secara luring pada bulan April 2025 di ruang
pertemuan Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, Universitas Pendidikan
Mandalika, dan dilaksanakan dalam empat sesi pertemuan selama dua minggu.

Sosialisasi ini menggunakan pendekatan pembelajaran aktif yang
mengombinasikan ceramah, diskusi kelompok, dan refleksi individu. Strategi ini
dipilih untuk meningkatkan keterlibatan peserta, memperkuat pemahaman
konseptual tentang inovasi hasil hutan non-kayu, serta menanamkan nilai karakter
yang mendukung praktik kehutanan berkelanjutan. Adapun strategi pelaksanaan
kegiatan ini dirancang secara sistematis sebagai berikut:
Ceramah Interaktif

Ceramah interaktif disampaikan menggunakan media visual, infografis,
dan studi kasus terkini terkait pengembangan produk hutan non-kayu seperti
minyak atsiri, biochar, dan bahan pewarna alami. Ceramah ini bertujuan untuk
memperkenalkan konsep dasar NTFPs, urgensi inovasi, serta keterkaitannya
dengan isu keberlanjutan dan ekonomi hijau. Pendekatan ini juga mendorong
mahasiswa berpikir kritis dan solutif terhadap permasalahan lingkungan hidup
(Mutia & Admawati, 2023; Sharma & Devkota, 2024).
Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok, dimana peserta dibagi ke dalam kelompok kecil
beranggotakan 5-6 orang untuk mengidentifikasi potensi hasil hutan lokal di
daerah asal masing-masing, kemudian menyusun sketsa ide produk inovatif.
Kegiatan ini melatih kemampuan berpikir kolaboratif, analitis, dan aplikatif, serta
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memperkuat rasa kepemilikan terhadap isu lokal (Valentine ef al., 2023). Peserta
pun terdorong mencari solusi nyata bagi isu lokal.
Refleksi Individu

Refleksi individu yaitu penugasan tertulis bagi setiap peserta untuk
menuangkan ide implementasi berbasis potensi lokal serta strategi pemanfaatan
hasil hutan non-kayu secara berkelanjutan. Refleksi ini bertujuan membentuk
kesadaran ekologis, orientasi kewirausahaan, dan identitas profesional kehutanan
(Vitkovskaya et al., 2021).

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-fest dan post-test tertulis guna
mengukur peningkatan pengetahuan konseptual, sikap terhadap keberlanjutan, dan
kesiapan merancang solusi berbasis lokal. Selain itu, digunakan lembar umpan
balik untuk menilai persepsi peserta terhadap materi, metode, dan relevansi
kegiatan. Hasil evaluasi menjadi dasar pengembangan kegiatan sejenis di masa
mendatang (Priyambada et al., 2024).

HASIL DAN DISKUSI
Antusiasme Peserta dan Partisipasi dalam Diskusi

Kegiatan sosialisasi menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dari
peserta yang tercermin dari keaktifan mereka dalam sesi tanya jawab dan diskusi
kelompok. Mahasiswa secara aktif mengemukakan pandangan mengenai potensi
hasil hutan non-kayu di daerah masing-masing dan menunjukkan rasa ingin tahu
terhadap praktik inovatif yang dapat dikembangkan. Keberhasilan ini tidak lepas
dari pendekatan ceramah interaktif serta penggunaan media visual dan studi kasus
yang menciptakan suasana belajar komunikatif dan partisipatif. Temuan ini
sejalan dengan studi Jiang & Pang (2023) dan He ef al. (2023) yang menegaskan
bahwa metode pembelajaran interaktif berbasis diskusi mampu meningkatkan
keterlibatan dan semangat belajar mahasiswa dalam memahami isu-isu kompleks.
Sebagai ilustrasi, lebih dari 85% peserta aktif menyampaikan pendapat selama
diskusi kelompok. Salah satu peserta mencatat dalam refleksi: “Saya baru
menyadari bahwa banyak tanaman di desa saya yang bisa diolah menjadi produk
bernilai ekonomi dan ramah lingkungan, saya jadi ingin belajar lebih lanjut”.
Dokumentasi visual kegiatan mendukung temuan tersebut dan menunjukkan
keterlibatan aktif mahasiswa selama kegiatan berlangsung, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Foto Bersam Dosen da Mahasiswa setelah Sesi Sosilisasi Inovasi Produk
Hutan Berkelanjutan.
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Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Konsep Inovasi Produk Hutan

Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pemahaman peserta. Rata-rata skor pre-test adalah 54,6 dan meningkat
menjadi 77,8 pada post-test, atau terjadi peningkatan sebesar 42%. Peningkatan
ini mencerminkan efektivitas pendekatan yang digunakan dalam membangun
pemahaman konseptual mahasiswa terhadap pentingnya inovasi hasil hutan non-
kayu. Banyak peserta yang awalnya belum memahami nilai tambah dari produk
seperti biochar, minyak atsiri, atau produk herbal, menjadi lebih terbuka dalam
mengkaji potensi tersebut sebagai solusi ekonomi hijau. Pendekatan reflektif yang
diterapkan dalam kegiatan ini menjadi faktor kunci dalam mendalamkan
pemahaman peserta. DelLuca et al (2022) dan Woldt & Nenad (2021)
menekankan bahwa praktik reflektif dalam pendidikan dapat mendorong
pemahaman mendalam, serta memperkuat keterampilan berpikir kritis. Fitrani et
al. (2023) juga membuktikan bahwa pelatihan dan diskusi dapat meningkatkan
literasi peserta terhadap konsep dan teknologi baru dalam pembelajaran.

Potensi Ide-ide Mahasiswa dalam Konteks Lokal

Hasil diskusi dan refleksi individu menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki banyak gagasan kreatif terkait pengembangan produk hutan berbasis
potensi lokal. Setidaknya ada 6 ide inovatif berhasil dihimpun dan dikembangkan
dalam bentuk rancangan sederhana. Beberapa contoh ide mahasiswa antara lain:
1) pembuatan minyak gosok sederhana dari daun kemangi dan serai wangi yang
tumbuh liar di sekitar hutan rakyat; 2) sabun herbal dari daun sirih dan kunyit
hutan yang berfungsi sebagai antiseptik alami; 3) olahan jeli alami dari buah aren
muda yang sering dianggap limbah hasil sadapan nira; 4) keripik daun kelor
sebagai pangan fungsional lokal yang juga bernilai ekonomi tinggi; 5) pewarna
alami dari rebusan kulit pohon kayu banten dan daun jati untuk digunakan dalam
proses pewarnaan kain tenun Sasak; dan 6) pupuk cair organik dari limbah
biochar dan abu sekam hasil pembakaran kayu.

Gagasan-gagasan tersebut mencerminkan keterhubungan langsung antara
pengetahuan lokal mahasiswa dengan potensi wirausaha berbasis hasil hutan non-
kayu. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan mampu
menggali dan memfasilitasi pemikiran inovatif mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
Affandi et al. (2023) dan Jiang & Pang (2023) yang menyatakan bahwa
keterlibatan komunitas dan pembelajaran berbasis proyek mendorong munculnya
solusi lokal yang relevan dan aplikatif.

Keterkaitan Materi dengan Nilai-nilai Karakter: Tanggung Jawab, Inovatif,
dan Kepedulian Lingkungan

Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga menanamkan nilai-nilai karakter
yang penting dalam pendidikan kehutanan. Materi tentang keberlanjutan dan
pengelolaan hutan berbasis inovasi menumbuhkan kesadaran mahasiswa terhadap
tanggung jawab ekologis dan pentingnya peran aktif dalam menjaga sumber daya
alam. Nilai-nilai seperti inovasi dan kepedulian lingkungan menjadi inti diskusi
dan refleksi peserta.

Curtis et al. (2021) dan Zhao (2024) menyatakan bahwa praktik reflektif
dan pemberdayaan dalam pendidikan mampu membangun rasa tanggung jawab
sosial dan mendorong partisipasi aktif dalam menjaga lingkungan. Sementara
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Wibowo (2025) menekankan bahwa integrasi nilai lintas bidang seperti tanggung
jawab dan kesadaran ekologi dapat ditanamkan melalui pendekatan kolaboratif
dan reflektif dalam pembelajaran melalui berbagai strategi yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam memahami dampak tindakan mereka terhadap
lingkungan dan masyarakat.

Hasil penelitian Nurhidayati et al. (2022) menunjukkan bahwa
pengetahuan lingkungan siswa masih tergolong sedang hingga rendah yang
berdampak pada minimnya sikap peduli terhadap kelestarian lingkungan.
Rendahnya pengetahuan tersebut berakar pada kurangnya integrasi potensi lokal
dalam pendidikan lingkungan, sehingga siswa kesulitan mengaitkan konsep
ekologi dengan realitas di sekitarnya. Dalam konteks ini, sosialisasi berbasis hasil
hutan non-kayu yang mengangkat potensi lokal dapat menjadi sarana edukatif
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan.

Penekanan pada pendekatan kontekstual melalui interaksi langsung,
diskusi kelompok, dan refleksi kritis terbukti mendorong internalisasi nilai-nilai
ekologis. Kegiatan edukatif yang bersifat partisipatif tersebut juga memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
tanggung jawab sosial terhadap isu lingkungan lokal. Sebagaimana ditegaskan
dalam studi yang sama, integrasi pendidikan lingkungan berbasis lokal dapat
mengubah pola pikir mahasiswa dari pasif menjadi aktif dalam menghadapi
tantangan keberlanjutan.

Temuan lain dari Nurhidayati et al. (2023) juga memperkuat pentingnya
pendekatan berbasis budaya lokal untuk membangun karakter dan sikap
lingkungan peserta didik. Penggabungan antara potensi lokal, seperti hasil hutan
non-kayu, dan nilai-nilai budaya masyarakat mampu menciptakan pengalaman
belajar yang tidak hanya bermakna, tetapi juga membentuk kesadaran ekologis
yang mendalam. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi inovasi produk hutan
berkelanjutan tidak hanya memberi wawasan praktis terkait hasil hutan, tetapi
juga berperan sebagai medium strategis untuk menanamkan sikap peduli
lingkungan pada mahasiswa. Integrasi nilai karakter ekologis dalam kegiatan
pengabdian ini merupakan langkah awal dalam menciptakan generasi profesional
kehutanan yang berkomitmen pada konservasi dan keberlanjutan lingkungan
hidup.

SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi inovasi produk hutan berkelanjutan telah memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan
inovatif, dan sikap peduli lingkungan mahasiswa kehutanan. Melalui pendekatan
interaktif dan reflektif, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 42% berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, serta teridentifikasi enam ide kreatif berbasis potensi
lokal yang mencerminkan pemikiran solutif mahasiswa terhadap isu
keberlanjutan. Selain itu, kegiatan ini berhasil menanamkan nilai karakter, seperti
tanggung jawab ekologis, kreativitas, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendidikan kontekstual berbasis potensi
lokal efektif dalam membentuk kesiapan profesional mahasiswa menghadapi
tantangan kehutanan berkelanjutan.
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SARAN

Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan agar kegiatan serupa dapat
dikembangkan dalam bentuk pelatihan aplikatif atau proyek mini berbasis potensi
lokal. Hal ini akan memperkuat keterampilan praktis mahasiswa dan
mengintegrasikan aspek kognitif dengan keterampilan inovatif yang relevan
dengan dunia kerja kehutanan. Selain itu, materi dan pendekatan yang digunakan
dalam sosialisasi ini sebaiknya diintegrasikan secara lebih sistematis ke dalam
perkuliahan, seperti pendidikan karakter atau kewirausahaan berkelanjutan,
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, relevan, dan berdampak jangka
panjang.
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